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Remaja menghadapi berbagai tantangan kesehatan, namun pengetahuan 
mereka masih terbatas sehingga rentan terhadap perilaku yang merugikan 
kesehatan. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
sebagai kader kesehatan dalam menyampaikan informasi kesehatan secara 
kreatif kepada teman sebaya melalui pendekatan edukatif partisipatif. Program 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo dengan fokus pada lima isu 
utama: ergonomi siswa, kesehatan mental, kesehatan reproduksi, dampak asap 
rokok, dan pencegahan demam berdarah (DBD). Metode yang digunakan 
mencakup ceramah interaktif, diskusi kelompok, pembuatan media zine berbasis 
kasus, dan integrasi hasil ke dalam aplikasi digital School Heroes. Evaluasi 
dilakukan menggunakan pre-test dan post-test dengan instrumen kuesioner 
untuk mengukur peningkatan pengetahuan secara kuantitatif. Hasil 
menunjukkan bahwa topik ergonomi sekolah mengalami peningkatan skor 
sempurna dari 2 menjadi 7 siswa (53,8%), topik pencegahan DBD meningkat 
pada 6 siswa, meskipun hanya 1 siswa mencapai skor sempurna. Topik lain 
seperti kesehatan reproduksi, dampak asap rokok, dan kesehatan mental 
menunjukkan peningkatan terbatas. Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh 
tingkat kompleksitas materi dan kedekatannya dengan pengalaman personal 
siswa. Program ini berkontribusi dalam membentuk karakter siswa sebagai 
pendidik sebaya (peer educator), meningkatkan kesadaran kolektif terhadap isu 
kesehatan sekolah, dan memperkuat kapasitas sekolah dalam menjalankan 
promosi kesehatan secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Anak-anak usia sekolah (7-18 tahun) umumnya memiliki tingkat kesehatan 
yang lebih baik daripada kelompok usia lainnya, tetapi perilaku mereka dapat 
menyebabkan masalah kesehatan baik saat ini maupun di masa depan. Tantangan 
kesehatan pada masa ini sangat beragam, termasuk masalah seperti kesehatan 
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reproduksi dan seksual, HIV dan AIDS, gizi, penggunaan zat adiktif, kekerasan dan 
cedera, kesehatan mental, kebersihan dan sanitasi, serta penyakit tidak menular. 

Berdasarkan data Global Youth Tobacco Survei (GYTS) Indonesia tahun 
2019, 19,2% pelajar diantaranya 38,3% anak laki-laki dan 2,4% anak perempuan 
menghisap rokok (Kementerian Kesehatan RI, WHO, & CDC, 2019). Dampak rokok 
ini terbukti menyebabkan masalah kesehatan non-communicable disease (penyakit 
tidak menular) seperti kanker, jantung, dan stroke (Balatif, 2020). Asap rokok juga 
sangat berdampak buruk bagi perokok dan juga orang lain yang tidak sengaja 
menghirupnya berpotensi untuk terkena kanker paru (Lotfi et al., 2024). 

Kesehatan mental juga menjadi masalah pada remaja. Hasil penelitian 
menunjukkan 43,9% remaja mempunyai kesehatan mental kurang baik (Yulia, 
Rahma, Hasnah, & Alhamda, 2024). Sebuah penelitian membuktikan bahwa 
kesehatan mental dipengaruhi oleh faktor gaya hidup, jaringan sosial dan 
komunitas, serta sosial ekonomi, budaya, dan kondisi lingkungan (Aisyaroh, 
Hudaya, & Supradewi, 2022). 

Kesehatan reproduksi juga masalah penting yang perlu remaja pahami 
karena masa pubertas membuat hormon berubah dan remaja mengalami 
perubahan pada fisik dan fisiologisnya. Remaja yang kurang pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi akan mengalami kesalahpahaman dalam memahami 
kesehatan reproduksi dan berpotensi melakukan perilaku tidak 
bertanggungjawab (Astarani, David Richard, Taviyanda, Rose, & Paulina Amallo, 
2023). Penelitian juga menyatakan bahwa mayoritas remaja memiliki 
pengetahuan yang kurang, sehingga memerlukan pendidikan dan konseling 
tentang kesehatan reproduksi yang efektif (Yunita & Silvia Mona, 2022). 

Masalah lain yang berkaitan dengan remaja adalah beban barang yang berat 
untuk aktivitas di sekolah, duduk terlalu lama, dan posisi duduk yang tidak benar. 
Sehingga perlu diberikan pemahaman tentang konsep ergonomi siswa sebagai 
upaya pencegahan penyakit tulang. Selain itu, penyebaran demam berdarah juga 
menjadi fokus materi pada program ini. Aktivitas yang lama dilakukan di sekolah 
sejak pagi sampai sore menjadi potensial penularan DBD, apalagi bila lingkungan 
sekolah tidak bersih akan menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk.  

Kurangnya pendidikan kesehatan yang komprehensif bagi remaja 
berdampak signifikan terhadap kualitas hidup jangka panjang mereka, mencakup 
aspek fisik, mental, dan sosial. Pendidikan kesehatan memiliki beberapa peran 
strategis. Dari sisi pencegahan, edukasi yang menyeluruh mampu menurunkan 
angka kesakitan dan kematian akibat penyebab yang sebenarnya dapat dicegah, 
karena banyak remaja belum memahami perubahan fisik dan psikologis yang 
mereka alami (Sivagurunathan, Umadevi, Rama, & Gopalakrishnan, 2015). Dalam 
aspek kesehatan reproduksi, pendidikan yang tepat sangat penting untuk 
mencegah kehamilan yang tidak diinginkan dan penularan infeksi menular seksual 
(Lenna Oktaviani, Mufarikhah, Hanifa, & Tahun, 2024). Selain itu, peningkatan 
pengetahuan dan sikap melalui program edukatif dapat mendorong remaja untuk 
membuat pilihan hidup yang lebih sehat, meskipun perubahan perilaku tetap 
menjadi tantangan (Steinberg, 2015). Namun demikian, masih terdapat berbagai 
hambatan dalam pelaksanaan pendidikan kesehatan remaja. Program yang ada 
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saat ini cenderung terfragmentasi dan belum mengadopsi pendekatan holistik 
yang menjawab kebutuhan remaja secara menyeluruh (Kumar, 2022). 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan (11 Juli 2024) di SMP 
Muhammadiyah 1 Wonosobo, belum memiliki program kesehatan yang 
berkesinambungan dan komprehensif. Berbagai isu tersebut relevan dengan 
kondisi siswa di SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo, berdasarkan hasil identifikasi 
awal di mana pihak sekolah mengungkapkan keterbatasan dalam pelaksanaan 
edukasi kesehatan yang terstruktur. Meskipun demikian, terdapat ekstrakurikuler 
yang beririsan dengan kegiatan upaya kesehatan sekolah yakni PMR (Palang 
Merah Remaja). Sekolah juga telah bekerjasama dengan puskesmas dan PMI untuk 
menyelenggarakan kegiatan sosialisasi masalah kesehatan pada saat siswa-siswi 
masuk sekolah pada tahun pertama. Namun, kader kesehatan yang dibentuk 
sebagai petugas Palang Merah Remaja (PMR) sekolah merasa kurang memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang permasalahan kesehatan remaja dan kurang 
percaya diri.  

Oleh karena itu, tim merumuskan lima materi tersebut sebagai bahan yang 
akan diedukasikan kepada siswa-siswi kader kesehatan di SMP Muhammadiyah 1 
Wonosobo. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman siswa SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo terhadap 
lima isu kesehatan penting melalui pendekatan edukatif berbasis partisipasi dan 
kreativitas. Program ini secara khusus dirancang untuk membekali siswa sebagai 
kader kesehatan yang mampu menjadi agen perubahan melalui metode interaktif 
seperti ceramah, diskusi, pembuatan zine, dan integrasi ke dalam aplikasi School 
Heroes. Program ini dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa dari Program 
Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
berkolaborasi dengan guru dan pengelola kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
Setiap pihak memiliki peran penting, mulai dari penyusunan materi, fasilitasi 
diskusi, pendampingan pembuatan zine, hingga evaluasi hasil pelatihan. 
Pendekatan kolaboratif ini bertujuan memastikan keterlibatan aktif semua pihak 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif.  
 
METODE 

Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan berbasis ceramah, diskusi, 
dan pembuatan zines oleh siswa-siswi peserta edukasi. Program edukasi P3P ini 
dinamakan sebagai School Heroes yang memiliki makna bahwa siswa-siswi di 
sekolah harus bisa menjadi pahlawan di sekolahnya. Kegiatan ini menggunakan 
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), yang berfokus pada 
pada identifikasi dan mobilisasi aset yang ada dalam suatu komunitas (Kasjono & 
Umaroh, 2024). Assets yang dimiliki yakni organisasi kader kesehatan sekolah SMP 
Muhammadiyah 1 Wonosobo dan pengetahuan siswa sebagai kader kesehatan 
sekolah. Bridging yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat yakni 
mengumpulkan kader kesehatan sekolah tersebut dalam forum besar untuk 
mendapatkan materi kesehatan remaja. Citizen-driven dilakukan untuk 
memunculkan inisiatif dari peserta yakni dengan membagi mereka menjadi 
beberapa kelompok kecil untuk mendiskusikan materi kesehatan remaja secara 
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lebih mendalam serta hasilnya disajikan dalam bentuk zines. Development 
terwujud melalui proses pemberdayaan siswa sebagai kader kesehatan sekolah 
yang aktif, kreatif, dan kolaboratif. Melalui pelatihan dan pembuatan media 
edukatif seperti zine, siswa mengembangkan kapasitas personal dan sosial untuk 
menjadi agen perubahan. 

Tahapan kegiatan dimulai dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 
tahap persiapan, tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Program 
Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta melakukan 
koordinasi intensif dengan kepala sekolah, guru pembina PMR, dan wali kelas 
untuk menetapkan jadwal, menentukan peserta, serta menyepakati kurikulum 
materi. Penyusunan materi dilakukan secara kolaboratif berdasarkan hasil 
analisis situasi awal dan disesuaikan dengan konteks remaja di sekolah sasaran, 
dengan mengacu pada sumber ilmiah dan modul kesehatan remaja dari Kemenkes 
dan WHO. 

Tahap berikutnya yakni tahap pelaksanaan yang terdiri dari lima sesi 
edukasi dengan topik berbeda yang disampaikan dalam bentuk ceramah 
partisipatif dan diskusi interaktif. Setiap sesi berdurasi 30–45 menit dan dipandu 
oleh satu fasilitator dosen serta satu co-fasilitator mahasiswa. Kegiatan 
dilanjutkan dengan sesi pembuatan zine berdurasi 60 menit yang terbagi dalam 
lima kelompok.  

Sebelum pembuatan zine dimulai, peserta mendapatkan pengarahan teknis 
tentang konsep zine, teknik dasar desain visual, dan prinsip penyampaian pesan 
kesehatan yang efektif. Peserta diberikan alat bantu seperti kertas A3, spidol 
warna, dan stiker, serta dimotivasi untuk menuangkan pesan kesehatan dalam 
bentuk narasi pendek, ilustrasi, atau komik strip. Proses ini mendorong kreativitas 
sekaligus memperkuat internalisasi pesan kesehatan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan dengan membandingkan 
hasil isian jawaban kuesioner pre-test dan post-test dari peserta kegiatan. Soal 
dalam kuesioner mengacu pada materi rokok, kesehatan jiwa, ergonomi di 
sekolah, kesehatan reproduksi, dan pencegahan DBD berjumlah 10 butir.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi tentang P3P disampaikan oleh masing-masing fasilitator dalam 
durasi 30 menit setiap materi dengan rincian (a) Rokok: pengertian, kandungan 
zat dalam rokok, dampak bagi kesehatan dan sosial, penyebab, dan tips menjauhi 
rokok; (b) Kesehatan Jiwa: pengertian, tanda sehat jiwa, langkah pertolongan 
pertama, prinsip dan peran kesehatan jiwa; (c) Ergonomi di sekolah: tas ergonomi, 
posisi duduk ergonomis, dan penggunaan smartphone secara ergonomis; (d) 
Kesehatan Reproduksi Remaja: pengertian, cara menjaga kesehatan reproduksi 
(laki-laki dan perempuan), dan pengenalan consent terhadap anak; (e) Pencegahan 
DBD: pengenalan DBD, ciri-ciri nyamuk, gejala, dan cara pencegahan. 

Melalui pelatihan ini, remaja mendapatkan pemahaman mengenai bahaya 
rokok, pentingnya menjaga kesehatan jiwa dan kesehatan reproduksi, pencegahan 
DBD, serta prinsip ergonomi dalam kegiatan belajar. Edukasi ini tidak hanya 
meningkatkan kesadaran mereka terhadap isu-isu kesehatan tersebut, tetapi juga 
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membangun kepercayaan diri remaja untuk menerapkan perilaku hidup sehat dan 
berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang lebih sehat di sekolah maupun 
masyarakat. Kegiatan pertama yang diikuti oleh peserta yakni pemaparan materi 
tentang 5 topik kesehatan dan diskusi tanya jawab. 
 

 
Gambar 1. Pemaparan materi pelatihan P3P dan sesi diskusi 

 
Pembuatan zines dilakukan setelah sesi ceramah dan diskusi. Sesi ini 

dilakukan dengan durasi satu jam dan diawali dengan pembagian kelompok. Para 
siswa dibagi menjadi 5 kelompok dengan jumlah anggota 2-3 orang per kelompok. 
Tiap kelompok mendapatkan materi yang berbeda-beda yaitu mengenai rokok, 
kesehatan reproduksi, kesehatan jiwa, ergonomi siswa, dan pencegahan demam 
berdarah. Media yang digunakan untuk pembuatan zine yaitu kertas berukuran A3 
dengan peralatan untuk menghias yaitu spidol warna dan lem. Setelah pembuatan 
zine selesai, terdapat penilaian yang dilakukan fasilitator dan salah satu kelompok 
dengan nilai terbaik, maka memperoleh hadiah. Kelompok yang mendapatkan 
nilai terbaik yaitu kelompok dengan topik DBD.  

Zine berperan dalam membentuk karakter siswa karena merupakan media 
cetak mandiri yang memungkinkan penyampaian ide, gagasan, dan pandangan 
secara kreatif dan ekspresif. Dalam proses pembuatannya, siswa terlibat dalam 
aktivitas kreatif sekaligus bekerja sama dengan rekan mereka, sehingga turut 
mengasah kemampuan bersosialisasi dan kolaborasi. Selain itu, zine juga 
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan daya cipta, karena 
siswa dituntut untuk merancang konsep, menyusun informasi, serta mendesain 
tata letak dengan baik (Suwastini, Dantes, & Syahrin, 2023). 

Zine dapat digunakan sebagai alat pedagogis untuk kesadaran, pendidikan, 
pemberdayaan, dan transformasi. Dibuat dalam bentuk karya yang dibuat sendiri 
dari teks dan gambar asli dan/atau yang disesuaikan, zine biasanya disajikan 
dalam format buklet kecil dalam berbagai cara, mulai dari teks cetak komputer 
hingga komik hingga teks tulisan tangan. Melalui proyek kelas, Dessylas (2014) 
menemukan bahwa zine memberikan kesempatan untuk ekspresi kreatif, koneksi, 
dan kolaborasi. Sebagai teknik pengalaman, mereka dapat berfungsi untuk 
meningkatkan kesadaran diri siswa. Sebagai alat aksi langsung, mereka dapat 
berguna untuk mempromosikan partisipasi kelas aktif dalam gerakan untuk 
keadilan sosial (Desyllas & Sinclair, 2014). 
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Gambar 2. Pembuatan Zines oleh peserta 

 
Zine digital telah muncul sebagai alat inovatif untuk pendidikan kesehatan, 

terutama di kalangan komunitas yang terpinggirkan. Publikasi yang diterbitkan 
sendiri ini menggabungkan ekspresi artistik dengan konten informatif, membuat 
topik kesehatan yang kompleks lebih mudah diakses dan menarik. Penelitian 
menunjukkan bahwa zine dapat secara efektif mengkomunikasikan informasi 
kesehatan mental dan seksual, menumbuhkan narasi komunitas, dan menantang 
paradigma kesehatan tradisional (Hay, 2022; Lilly, Almanzar, Pace, & Bryant, 
2024). 
 

 
Gambar 3. Hasil Zines dibuat oleh siswa-siswi peserta 

 
Kemudian, hasil zines yang telah dibuat oleh siswa-siswi diunggah ke dalam 

aplikasi School Heroes sebagai bentuk dokumentasi sekaligus media diseminasi 
digital. Pengunggahan ini memungkinkan zine dapat diakses oleh siswa lain, guru, 
maupun komunitas sekolah secara lebih luas, sehingga memperluas jangkauan 
pesan kesehatan yang disampaikan. Dengan demikian, zine tidak hanya menjadi 
produk edukatif yang bersifat individual, tetapi juga berperan sebagai media 
pembelajaran kolektif yang bermanfaat untuk meningkatkan literasi kesehatan di 
lingkungan sekolah. 
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Gambar 4. Tampilan Zines pada aplikasi School Heroes 

 
Fasilitator melakukan evaluasi pemahaman siswa tentang materi P3P 

dengan cara memberikan soal sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. 
Pertanyaan terdiri dari item soal tentang rokok, kesehatan reproduksi, kesehatan 
jiwa, ergonomi siswa, dan pencegahan demam berdarah. 

 
Tabel 1. Hasil evaluasi pemahaman siswa-siswi peserta pelatihan P3P 

Topik 
Jumlah Responden 

Total 
Responden 

Skor 
Meningkat 

Skor 
Menurun 

Skor 
Tetap 

Menjaga Alat Reproduksi 4 2 7 13 
Menjaga Kesehatan Mental 3 0 10 13 
Dampak Asap Rokok 3 1 9 13 
Ergonomis di sekolah 8 0 3 13 
Pencegahan DBD 6 2 5 13 

 
Pelatihan P3P efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa, karena 

mayoritas siswa menunjukkan kestabilan hingga peningkatan skor pengetahuan 
pada tiap topik P3P. Pada topik menjaga alat reproduksi, kesehatan mental, dan 
dampak asap rokok, sebagian besar siswa mendapat skor pengetahuan yang tetap. 
Sementara pada topik ergonomi di sekolah (pencegahan sakit tulang) dan 
pencegahan demam berdarah, sebagian besar siswa mengalami peningkatan skor 
pengetahuan. 
 

 
Gambar 5. Jumlah siswa-siswi yang mendapatkan nilai 10 pretest dan posttest 
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Setelah mendapatkan pelatihan zines, semua materi menunjukkan jumlah 
peningkatan peserta yang mendapatkan nilai 10, yang paling signifikan 
penambahan jumlah pada materi ergonomi di sekolah untuk pencegahan sakit 
tulang. Pendidikan tentang pencegahan nyeri tulang pada anak-anak sangat 
penting, karena intervensi dini dapat secara signifikan memengaruhi hasil 
kesehatan jangka panjang mereka. Penelitian menunjukkan bahwa program 
pendidikan yang efektif dapat meningkatkan pemahaman anak-anak tentang rasa 
sakit dan mempromosikan perilaku yang lebih sehat, berpotensi mengurangi 
kejadian kondisi seperti nyeri punggung bawah (LBP) (Ickmans, Rheel, Rezende, 
& Reis, 2022). 

Materi kedua dengan jumlah skor pengetahuan meningkat berikutnya (6 
orang) adalah pencegahan Deman Berdarah Dengue (DBD) meskipun peningkatan 
jumlah skor sempurna hanya 1 orang. Lalu dilanjutkan oleh materi lainnya yakni 
menjaga alat reproduksi, menjaga kesehatan mental, dan dampak asap rokok. 
Bahkan pada materi pencegahan DBD, menjaga alat reproduksi, dan dampak asap 
rokok, sudah banyak peserta yang mendapatkan nilai sempurna saat masa pre-
test. Hal ini menandakan bahwa peserta telah memahami dengan baik terkait 3 
materi tersebut sebelum intervesi diberikan. Sedangkan untuk kesehatan mental 
sampai masa post-test hanya 2 orang yang mendapatkan nilai sempurna. Hal ini 
diduga karena kedua materi (ergonomi sekolah dan DBD) disampaikan dengan 
pendekatan yang sangat visual dan kontekstual, serta dekat dengan pengalaman 
harian siswa, misalnya posisi duduk saat belajar atau kondisi lingkungan sekolah 
yang berpotensi menjadi sarang nyamuk. Sebaliknya, skor kesehatan mental 
mengalami peningkatan paling rendah. Faktor yang memengaruhi antara lain 
kompleksitas materi, keterbatasan waktu penyampaian, serta minimnya 
pengalaman siswa dalam mendiskusikan topik tersebut sebelumnya. 

Edukasi yang diberikan kepada siswa dapat meningkatkan pengetahuan 
mereka terhadap pencegahan DBD (Nakka Gasong & Septianingsih, 2022; Sabilu & 
Gunawan, 2023). Studi meta-analysis menunjukkan bahwa individu yang 
mendapatkan edukasi dan pengetahuan yang lebih baik akan cenderung 
melakukan perilaku pencegahan DBD 4,18 sampai 7,33 kali (Simanungkalit, ., 
Marlinae, Syahadatina, & Adhani, 2022) Edukasi pencegahan DBD juga memicu 
keterlibatan komunitas untuk melaksanakan langkah bersama melawan 
penularan DDB (Dewi, Safitri, Putriyana, & Andini, 2024; Jatmiko & Aisyah, 2022). 

Edukasi dampak asap rokok pada anak dapat meningkatan kesadaran dan 
meyakinkan anak untuk tidak merokok sejak usia dini (Farhan Julianto, 2025; 
Fathoni, Khoirul Umaroh, Suramto, & Murtiningrum, 2023; Husniah Fadia, Teza 
Shifanidha, Kusumawati, & Estu Werdani, 2023). Asap rokok merupakan faktor 
yang memicu penyakit kardiovaskular (Yang, 2024). Edukasi juga terbukti tidak 
hanya membantu mengurangi inisiatif merokok, namun juga membantu upaya 
berhenti merokok (Devi Anindita Hapsari et al., 2023).  

Edukasi kesehatan mental memiliki beberapa manfaat bagi siswa yakni 
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental dan mengenali 
gejalanya sejak dini, mengurangi stigma terhadap gangguan mental dan 
meningkatkan sikap terbuka dalam mencari bantuan, meningkatkan kemampuan 
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coping, empati, dan kepercayaan diri siswa, dan mendukung prestasi akademik 
karena siswa yang sehat mentalnya lebih mampu fokus dan berinteraksi positif di 
sekolah (Kursiah, Fitri, Asril, & Muhamadiah, 2023; Merdiaty et al., 2023). 

Edukasi kesehatan reproduksi mampu meningkatkan pengetahuan dasar 
tentang anatomi reproduksi, proses pubertas, dan fungsi organ reproduksi. Selain 
itu juga bermanfaat untuk mendorong perilaku personal hygiene (kebersihan diri) 
terutama bagi remaja putri (Fithriyah et al., 2023). Edukasi membantu remaja 
mengembangkan sikap kritis dan bertanggung jawab dalam mengambil keputusan 
terkait seksualitas serta meningkatkan kepercayaan diri remaja dalam 
menghadapi perubahan fisik dan sosial selama masa pubertas (Ernita, Rayana 
Iswani, & Hafsah Us, 2024; Saida, Purnamasari, & Rahmawati, 2024). 

Evaluasi program sejauh ini hanya mencakup perubahan pengetahuan 
segera setelah pelatihan. Dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku 
siswa, seperti penerapan posisi duduk ergonomis atau partisipasi aktif dalam 
pencegahan DBD di lingkungan sekolah, belum dapat diukur secara sistematis. 
Untuk menindaklanjuti keberlanjutan program, tim pengabdian telah 
merekomendasikan kepada sekolah untuk mengintegrasikan edukasi kesehatan ke 
dalam agenda rutin PMR dan menyusun modul edukasi lanjutan berbasis media 
zine digital. Dengan demikian, peran siswa sebagai pendidik sebaya dapat terus 
dikembangkan melalui dukungan struktural sekolah.  
 
SIMPULAN 

Program edukasi kesehatan berbasis pendekatan partisipatif dan media zine 
di SMP Muhammadiyah 1 Wonosobo menunjukkan keberhasilan dalam 
meningkatkan pengetahuan siswa, khususnya pada topik ergonomi (peningkatan 
skor sempurna dari 2 menjadi 7 siswa) dan pencegahan DBD (peningkatan 
pemahaman pada 6 siswa). Bahkan pada materi ergonomi siswa untuk mencegah 
sakit tulang memperlihatkan perubahan nilai meningkat sebanyak 8 orang dari 13 
siswa yang terlibat, disusul dengan peningkatan pada pencegahan DBD, kesehatan 
reproduksi, asap rokok, dan kesehatan mental. Keberhasilan program didukung 
oleh keterlibatan aktif siswa sebagai kader PMR, dukungan guru, serta 
penggunaan media yang menarik dan komunikatif seperti zine. Kendati demikian, 
tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan durasi kegiatan dan variasi 
motivasi siswa. Keunikan program terletak pada integrasi antara metode edukasi 
interaktif dan pembuatan zine yang memungkinkan siswa tidak hanya memahami 
materi secara kognitif, tetapi juga mengekspresikannya secara kreatif dan kolektif. 
Strategi ini berkontribusi pada penguatan peran siswa sebagai School Heroes 
pendidik sebaya yang mampu menyebarkan informasi kesehatan secara 
berkelanjutan di lingkungan sekolah. Hasil Zines yang telah diunggah pada aplikasi 
School Heroes juga dapat diakses oleh siswa-siswi lainnya dan masyarakat umum 
dengan mengunduh aplikasinya. Ke depan, program ini memiliki potensi untuk 
direplikasi di sekolah lain dengan beberapa penyesuaian, seperti memperpanjang 
waktu pelaksanaan, mengembangkan modul untuk topik yang kompleks seperti 
kesehatan mental, serta memperkuat evaluasi berbasis data kuantitatif dan 
kualitatif. Keberlanjutan program dapat dijaga melalui integrasi ke dalam program 
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ekstrakurikuler dan pembentukan komunitas kader kesehatan remaja yang 
didampingi secara periodik oleh tenaga pendidik atau mahasiswa mitra. Dengan 
pendekatan berbasis aset komunitas, program ini dapat menjadi model inovatif 
dalam promosi kesehatan remaja di lingkungan sekolah.  
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